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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bentuk pertanyaan (tuntutan berpikir
tingkat tinggi atau tuntutan berpikir tingkat rendah) dan keterampilan literasi (rendah atau tinggi)
terhadap pemanfaatan ChatGPT dalam menyelesaikan tugas kuliah. Metode yang digunakan
adalah penelitian eksploratori dengan pendekatan kualitatif. Partisipan penelitian terdiri dari 20
mahasiswa yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok literasi tinggi dan kelompok literasi
rendah. Data dikumpulkan adalah angket, jawaban, dan rekaman layar penggunaan ChatGPT.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa sepakat bahwa penyusunan kalimat
sendiri sebagai cara etis dalam memanfaatkan ChatGPT. Terkait dengan perilaku pemanfaatan
ChatGPT, diketahui bahwa mahasiswa dengan kemampuan literasi tinggi lebih efektif dalam
memanfaatkan ChatGPT, terutama untuk tugas dengan pertanyaan HOTS, yang membutuhkan
analisis mendalam. Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi rendah cenderung lebih mudah
menggunakan ChatGPT untuk tugas LOTS. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan
literasi dan bentuk pertanyaan berpengaruh terhadap perilaku pemanfataan ChatGPT dalam
menyelesaikan tugas kuliah. Oleh karena itu, untuk menghindari perilaku tidak etis, dosen perlu
memperhatikan jenis pertanyaan yang diberikan dalam tugas agar dapat mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi ini dalam pendidikan.

Kata kunci: ChatGPT, Keterampilan berpikir tingkat rendah, Keterampilan berpikir tingkat
tinggi, Keterampilan literasi, Teknologi pendidikan.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dalam bidang kecerdasan buatan (artificial intellegence, disingkat
Al), telah berdampak pada berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan (Memarian &
Doleck, 2023). Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah ChatGPT (Generative
Pretrained Transformer). Popularitas ChatGPT di bidang pendidikan semakin meningkat
berkat kemampuan memberikan jawaban atas pertanyaan dan solusi pemecahan masalah (Farhi
et al., 2023; Javaid et al., 2023).

Berkat kemampuannya tersebut, ChatGPT berpotensi sebagai alat bantu pembelajaran
(Adeshola & Adepoju, 2023; Javaid et al., 2023; Memarian & Doleck, 2023). ChatGPT dapat
digunakan sebagai tutor personal, membantu pembuatan soal, dan brainstorming (Sok & Heng,
2023). Selain itu, Gen-Al ini dapat bertindak sebagai mitra latihan untuk pembelajaran bahasa,
memberikan panduan, dan umpan balik dalam menulis, serta membantu dalam persiapan ujian
(Yang, 2023).

Terlepas dari manfaat positif, banyak pihak mengkhawatirkan isu etis. Pemanfaatan
ChatGPT sebagai ancaman terhadap tujuan pendidikan (Farhi et al., 2023; Javaid et al., 2023)
dan dapat menggerus integritas ilmiah (2023). Beberapa penulis telah melaporkan berbagai isu
etis dari pemanfataan ChatGPT (Kasneci et al., 2023; Sok & Heng, 2023; Tlili et al., 2023),
terutama terkait cara penilaian. Banyak mahasiswa mengandalkan ChatGPT untuk
menyelesaikan tugas kuliah (Adeshola & Adepoju, 2023).

Untuk menghindari pemanfaatan ChatGPT secara tidak bertanggungjawab, dosen perlu
mengubah cara penilaian, misalnya melalui wawancara (Perkins, 2023). Hanya saja,
wawancara tidak dapat dilakukan untuk semua materi pelajaran. Di beberapa mata pelajaran
masih membutuhkan penilaian berupa tulisan, misalnya kemampuan menulis essay dalam mata
pelajaran Writing (Yang, 2023).

Penilaian berupa tulisan berpotensi menimbulkan pelanggaran etis bilamana mahasiswa
mengandalkan ChatGPT untuk menyelesaikan tugas kuliah. Pada penelitian ini, kami ingin
mengetahui perilaku mahasiswa dalam memanfaatkan ChatGPT untuk menyelesaikan tugas
kuliah. Bentuk pertanyaan dalam tugas kuliah dibedakan menjadi dua kategori utama (Marzano
& Kendall, 2007), yaitu lower order thinking skills (LOTS) dan higher order thinking skills
(HOTS). LOTS berfokus pada pemahaman dasar dan pengingat informasi (Marzano & Kendall,
2007), sedangkan HOTS mendorong keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif (Marzano
& Kendall, 2007).

Literatur melaporkan bahwa tuntutan kognitif dapat menimbulkan pelanggaran etis.
Tugas dengan tuntutan kognitif lebih tinggi berpotensi menimbulkan perilaku cheating (Wenzel
& Reinhard, 2020). Kajian tentang penyebab perilaku cheating ketika menghadapi tugas
dengan tuntutan kognitif tinggi lebih banyak disebabkan karena faktor psikologis (Wenzel &
Reinhard, 2020) termasuk mempertahankan citra baik di mata orang lain dan khawatir gagal
(Wowra, 2007).

Kajian tentang perilaku cheating menunjukkan bahwa keterampilan literasi berkontribusi
terhadap munculnya perilaku cheating (Uzun & Kilis, 2020). Kemampuan literasi adalah
kemampuan membaca, menulis, dan memahami teks akademik (Toledo & Dubas, 2016, p. 9),
termasuk menafsirkan makna kata-kata secara individual dan ucapan multi-kata (Li et al.,
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2021). Penelitian tentang pengaruh keterampilan literasi terhadap perilaku cheating masih
terbatas (Miles et al., 2022) dan penelitian saat ini mengisi kekosongan tersebut.

Kami berasumsi bahwa mahasiswa dengan kemampuan literasi yang tinggi tidak
sepenuhnya mengandalkan jawaban dari ChatGPT. Mereka yang memiliki kemampuan literasi
tinggi, paling mungkin akan melakukan parafrase atas jawaban ChatGPT. Parafrase merupakan
kemampuan literasi tingkat dasar (Li et al., 2021). Setidaknya, mereka dengan kemampuan
literasi tingkat tinggi akan menggunakan jawaban ChatGPT sebagai inspirasi untuk menyusun
jawaban dengan perubahan struktur kalimat atas jawaban ChatGPT.

Kemampuan literasi ini dipengaruhi oleh kebiasaan membaca. Mereka yang berada dalam
lingkungan yang membiasakan membaca memiliki kemampuan lebih tinggi dalam memahami
pesan dari bahan bacaan dibandingkan mereka yang tidak terbiasa membaca (Sparks et al.,
2014). Kebiasaan membaca mempengaruhi kemampuan literasi. Mereka yang terbiasa dengan
membaca cenderung memiliki kemampuan menangkap pesan yang disampaikan dalam bacaan.
Mereka dengan kemampuan literasi tinggi dapat memahami makna dari jawaban yang
direkomendasikan ChatGPT.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ragam pemanfaatan ChatGPT oleh mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Pemanfaatan tersebut terlihat dari cara mahasiswa
menindaklanjuti jawaban yang dihasilkan oleh ChatGPT untuk menjawab pertanyaan dalam
tugas kuliah. Pengalaman kami bersama kolega juga memanfaatkan ChatGPT untuk tugas-
tugas akademik, termasuk menyusun buku atau artikel. Satu hal yang membedakan dari
mahasiswa, para kolega tidak melakukan tindakan copy paste, melainkan parafrase dan lebih
sering mengembangkan kalimat sendiri setelah memahami jawaban yang direkomendasikan
ChatGPT.

Terbatasnya kajian tentang isu etis terkait pemanfaatan ChatGPT, faktor kondisi yang
mengakibatkan munculnya perilaku tidak etis dari pemanfaatan ChatGPT belum banyak
diketahui. Ada kemungkinan isu etis dari pemanfaatan ChatGPT secara tidak
bertanggungjawab dikarenakan faktor kurangnya pemahaman tentang apa yang dimaksud
dengan pelanggaran etis (Miles et al., 2022). Penelitian saat ini ingin mengetahui tanggapan
etis mahasiswa atas bentuk perilaku pemanfaatan ChatGPT.

Dalam penelitian ini, kami mendefinisikan perilaku pemanfaatan ChatGPT sebagai
tindak lanjut atas jawaban ChatGPT yang direkomendasikan oleh ChatGPT yang dikategorikan
sebagai copy paste, parafrase, dan kalimat sendiri. Kami berasumsi bahwa perilaku
pemanfaatan tersebut dipengaruhi oleh faktor keterampilan literasi dan bentuk pertanyaan
menghasilkan variasi perilaku pemanfaatan ChatGPT. Pada penelitian saat ini, kami ingin
menjawab empat pertanyaan berikut:

1) Bagaimana penilaian etis mahasiswa atas tiga bentuk pemanfaatan ChatGPT dalam
penyelesaian tugas kuliah ?

2) Bagaimana bentuk pertanyaan dengan tuntutan tingkat kognitif yang berbeda menimbulkan
variasi perilaku pemanfaatan ChatGPT?

3) Bagaimana tingkat keterampilan literasi yang berbeda menimbulkan variasi perilaku
pemanfaatan ChatGPT?
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4) Bagaimana bentuk pertanyaan dan keterampilan literasi menimbulkan variasi perilaku
pemanfaatan ChatGPT?

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
sikap etis mahasiswa atas pemanfaatan ChatGTP terkait penyelesaian tugas kuliah dan faktor
yang mempengaruhi pemanfaatan ChatGPT dalam pendidikan. Hasil penelitian ini berimplikasi
pada rancangan pembelajaran di perguruan tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui penilaian etis dan
perilaku pemanfaatan ChatGPT dalam penyelesaian tugas. Kami menduga bahwa bentuk
pertanyaan dan kemampuan literasi mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam pemanfaatan
ChatGPT. Kami menduga bahwa mahasiswa dengan kemampuan literasi tingkat tinggi yang
diberikan jenis pertanyaan dengan tuntutan kognitif di level HOTS akan menghasilkan
modifikasi jawaban, tetapi tidak untuk mahasiswa dengan literasi tingkat rendah. Untuk tujuan
tersebut, kami meminta sukarelawan mahasiswa di salah satu perguruan tinggi swasta di Kota
Tangerang Selatan, Banten, Indonesia, untuk berpartisipasi. Ada 30 mahasiswa (P=18, L=12)
yang bersedia dengan rata-rata usia 20,7 tahun.

Selanjutnya, kami memberikan tes literasi pada calon peserta tersebut. Tes literasi yang
kami gunakan adalah tes memahami naskah akademik. Kami menggunakan buku Negara
Paripurna karangan Yudi Latif. Tes literasi yang digunakan berupa pilihan ganda 6 soal
dikembangkan sendiri. Contoh soal tes literasi dapat ditunjukkan pada Gambar 1.

Teks Negara Paripurna

Sejak 1924, Perhimpunan Indonesia (Pl), di Belanda, mulai merumuskan konsepsi ideologi
politiknya bahwa tujuan kemerdekaan politik haruslah didasarkan pada empat prinsip: persatuan
nasional, solidaritas, non-kooperasi, dan kemandirian (self-help). Persatuan nasional berarti
keharusan untuk melakukan pengikatan bersama dari ragam ideologi dan identitas (etnis, agama, dan
kelas) ke dalam front perjuangan bersama untuk melawan kolonial. Solidaritas berarti menghapuskan
perbedaan-perbedaan di antara rakyat Indonesia dan lebih menghiraukan konflik-konflik
kepentingan an-tara pihak penjajah dan rakyat yang terjajah. Non-kooperasi berarti keharusan untuk
mencapai kemerdekaan melalui usaha-usaha bangsa Indonesia sendiri karena pihak penjajah
memang tidak akan pernah mau memberikannya secara sukarela. Kemandirian berarti keharusan
untuk membangun sebuah struktur nasional, politik, sosial, ekonomi, dan hukum alternatif yang
berakar kuat dalam masyarakat pribumi yang sejajar dengan struktur pemerintahan kolonial
(Ingleson, 1979: 5).

Soal : Mengapa Perhimpunan Indonesia menekankan pada pentingnya “persatuan nasional” dalam

perjuangan kemerdekaan?

a. Karena persatuan dapat menghapuskan perbedaan kelas sosial di Indonesia.

b. Karena hanya dengan persatuan, berbagai identitas di Indonesia dapat disatukan untuk melawan
penjajah.

c. Karena persatuan hanya melibatkan kelompok etnis yang sama.
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d. Karena persatuan akan mempermudah Indonesia bernegosiasi dengan penjajah.
Gambar 1. Contoh Soal Kemampuan Literasi

Sebelum digunakan, tes diujicoba pada 15 peserta dan hasilnnya diketahui bahwa instrumen
kemampuan literasi termasuk kategori reliabel dengan skor Alpha-Cronbach sebesar 0.83 (a>0.70).

Dari analisis hasil tes literasi, diketahui terdapat 8 mahasiswa (P=6, L=2) dengan kemampuan
literasi tinggi, 14 mahasiswa (P=8, L=6) dengan kemampuan literasi sedang, dan 6 mahasiswa (P = 4,
L=2) termasuk kemampuan literasi rendah. Untuk tujuan penelitian ini, kami memilih 6 peserta dengan
literasi rendah (P=4, L=2) dan 6 peserta dengan kemampuan literasi tinggi (P=4, L=2). Pemilihan jumlah
perempuan dan laki-laki dalam jumlah seimbang untuk menghindari bias gender.

Untuk mengetahui penilaian etis mahasiswa atas bentuk perilaku pemanfaatan ChatGPT, kami
meminta tanggapan etis atas tiga bentuk perilaku pemanfaatan ChatGPT. Pertanyaan dapat dilihat pada
Gambar 2.

Angket
Tanggapan Terhadap Perilaku Pemanfataan ChatGPT Untuk Penyelesaian Tugas Kuliah

Petunjuk:
Saudara diminta memberikan pandangan atas bentuk perilaku pemanfaatan ChatGPT dengan
memberikan centang (V) pada kolom Benar atau Salah.

Benar : Apabila Anda menganggap perilaku yang tercermin dalam pernyataan di sebelah kiri
dianggap benar secara moral.
Benar : Apabila Anda menganggap perilaku yang tercermin dalam pernyataan di sebelah Kiri

dianggap salah secara moral.
Tidak tahu : Apabila Anda tidak tahu perilaku yang tercermin dalam pernyataan di sebelah Kiri
dianggap benar atau salah secara moral.

Pandangan
Bentuk
pemanfaatan EZ ?: Tidak tahu
ChatGPT r h

1. Mengajukan
pertanyaan
melalui ChatGPT
dan copy paste
jawaban  secara
utuh.

2. Mengajukan
pertanyaan
melalui ChatGPT
dan mengubah
struktur  kalimat
agar tidak sama
dengan jawaban
ChatGPT.
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3. Mengajukan

pertanyaan
melalui ChatGPT,
memahami
jawabannya, dan
menyusun

jawaban  dengan
kalimat sendiri.
Gambar 2. Penilaian Etis Mahasiswa Tentang Perilaku Pemanfaatan ChatGPT

Percobaan dilakukan dalam dua sesi dengan jeda waktu 3 hari antara sesi pertama dan sesi kedua.
Percobaan sesi pertama memberikan pertanyaan dengan tingkat kognitif rendah (2 pertanyaan).
Pertanyaan tingkat rendah pada dasarnya adalah pertanyaan yang menuntut mahasiswa mereproduksi
teks bacaan dalam bentuk meringkas atau merangkum. Pertanyaan tingkat rendah sebagai berikut:

1. Jelaskan empat prinsip persatuan nasional dari Perhimpunan Indonesia ?
2. Jelaskan apa yang dimaksud prinsip kemandirian yang diajukan oleh Perhimpunan Indonesia?

Pada sesi kedua, kami meminta mahasiswa menjawab pertanyaan tingkat tinggi. Pertanyaan
tingkat tinggi pada dasarnya adalah pertanyaan yang menuntut mahasiswa memahami konsep yang
terkandung dari pertanyaan dan mengevaluasinya berdasarkan hasil bacaan (c.q. jawaban dari
ChatGPT). Pertanyaan tingkat rendah sebagai berikut:

1. Jelaskan, mengapa Perhimpunan Indonesia (PI) mengusung prinsip non-kolaborasi untuk mencapai
kemerdekaan politik.

2. Jelaskan, apa implikasi prinsip “persatuan nasional” yang diusung PI dalam perjuangan mencapai
kemerdekaan politik?

Sebelum menjawab pertanyaan, peserta diberitahu bahwa mereka dapat memanfaatkan ChatGPT
untuk memperoleh informasi dan memberikan jawaban (“Silahkan kalian dapat membuka ChatGPT
untuk mencari informasi yang dapat dipelajari”’). Pemberitahuan seperti itu jelas bahwa peserta boleh
menggunakan ChatGPT untuk mencari informasi dalam rangka memperoleh jawaban.

Selama proses percobaan tersebut, kami meminta peserta untuk merekam aktivitas layar komputer
melalui aplikasi screen recording yaitu VLC Player. Sebelum percobaan, peserta diminta untuk
memasang aplikasi VLC Player pada laptop milik mereka. Selama penggunaan, mereka mengaktifkan
perekaman agar aktivitas pemanfaatan ChatGPT oleh pengguna dapat diketahui dari awal sampai akhir.

Jawaban mereka atas pertanyaan tersimpan di google sheet. Setelah percobaan selesai, kami
meminta peserta untuk mengirimkan file screen recording dengan penamaan file “Nama Peserta Sesi
17 untuk percobaan pertama dan “Nama Peserta Sesi 2” untuk percobaan kedua.

Kami memeriksa jawaban peserta dan menonton video rekaman aktivitas layar komputer peserta
untuk membandingkan jawaban peserta yang dikirim dengan jawaban yang ditawarkan oleh ChatGPT
sebagai wujud dari perilaku pemanfataan ChatGPT. Data yang terkumpul dianalisis untuk
mengidentifikasi perbedaan perilaku pemanfatan ChatGPT antara peserta dengan kemampuan literasi
tinggi dan rendah pada bentuk pertanyaan dengan tuntutan kognitif rendah (LOTS) dan tuntutan kognitif
tinggi (HOTS).

Perilaku pemanfaatan ChatGPT dilihat dari kualitas jawaban. Kami meminta dua ahli untuk
menilai jawaban mahasiswa. Kedua ahli membandingkan jawaban yang dikirimkan dengan jawaban
pada Chat-GPT dan kemudian mengelompokkannya ke dalam tiga kategori, yaitu: (1) copy paste —
jawaban sama persis dengan ChatGPT; (2) parafrase — pengubahan susunan kata dengan makna yang
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sama dengan jawaban ChatGPT; (3) mengubah struktur kalimat, pilihan kata yang berbeda dan makna
yang berbeda dengan jawaban ChatGPT.

Kedua ahli terlibat dalam penilaian jawaban dan pemeriksaan video rekaman peserta dalam
percobaan sesi pertama dan kedua. Untuk menyamakan persepsi, sebelum melakukan penilaian
jawaban, kedua ahli membuat kesepakatan tentang karakteristik dari jawaban copy paste, parafrase, dan
kalimat sendiri. Bilamana terdapat perbedaan pendapat, kedua ahli diminta berdiskusi. Selesai penilaian,
kami meminta ahli melaporkan hasil penilaian yang berisi daftar jumlah mahasiswa dengan kategori
kualitas jawabannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang pertama, tanggapan mahasiswa atas angket dihitung
untuk mengetahui tanggapan etis mahasiswa atas bentuk perilaku pemanfaatan ChatGPT dalam
menyelesaikan tugas kuliah. Penilaian etis mahasiswa atas beragam bentuk perilaku pemanfaatan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian Etis Mahasiswa Atas Bentuk Perilaku Pemanfaatan ChatGPT

Tanggapan
Perilaku
Benar Salah Tidak tahu
Copy paste 0 4 2
Parafrase 1 4 1
Kalimat sendiri 6 0 0

Tabel 1 menunjukkan tanggapan etis mahasiswa terhadap bentuk pemanfaatan ChatGPT. Dari
tabel tersebut kita dapat melihat bahwa mayoritas mahasiswa (66%, n=4) cenderung memiliki sikap etis
yang jelas bahwa copy paste merupakan tindakan tidak benar. Meskipun demikian, sebagian kecil
(33,3%, n=2) sikap etisnya diragukan. Selain itu, masih ditemukan (16,6%, n=1) kebimbangan dalam
menilai tindakan parafrase sebagai perilaku benar atau salah, menunjukkan masih perlu bimbingan etis.
Secara umum, semua mahasiswa sepakat bahwa menyusun kalimat sendiri adalah cara yang paling etis
dalam memanfaatkan ChatGPT.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kedua sampai keempat, jawaban mahasiswa atas
pertanyaan yang diajukan dianalisis oleh dua orang ahli untuk mendeteksi kualitas jawaban yang
mencerminkan perilaku pemanfataan ChatGPT. Kualitas jawaban tersebut dikategorikan menjadi tiga
kategori, yaitu: (1) copy paste, (2) parafrase, dan (3) kalimat sendiri. Hasil analisis sebagai berikut:

Perilaku pemanfaatan ChatGPT dilihat dari kualitas jawaban mahasiswa pada pertanyaan dengan
tuntutan kognitif tingkat rendah disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perilaku Pemanfaatan ChatGPT Pada Pertanyaan Tuntutan Kognitif Rendah

. Perilaku
Tingkat
Literasi (n) Pemanfaatan Jumlah
ChatGPT
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C K
al
0 .
i
P Par m
y apr at
P ase se
a n
st di
e .
ri
Literasi Tinggi 2 2 2 6
Literasi Rendah 4 2 6
Total 6 4 2 12

Tabel 2 menunjukkan sebaran jumlah perilaku pemanfataan ChatGPT pada bentuk pertanyaan
dengan tuntutan tingkat kognitif tingkat rendah (LOTS). Dari tabel tersebut, kita dapat melihat kualitas
jawaban mahasiswa pada pertanyaan pada tingkat kognitif rendah. Secara keseluruhan, diketahui bahwa
pertanyaan pada tingkat kognitif rendah mengakibatkan peluang lebih besar (50%) lebih tinggi
munculnya perilaku pelanggaran etik dalam bentuk copy paste jawaban dari ChatGPT. Artinya, perilaku
copy paste lebih mungkin terjadi pada pertanyaan dengan tuntutan kognitif tingkat rendah. Peluang
tersebut terutama lebih besar bagi mahasiswa dengan tingkat kemampuan literasi yang rendah (60,6%)
dibandingkan untuk mahasiswa dengan tingkat kemampuan literasi yang tinggi (33,3%).

Kita juga dapat melihat fakta bahwa perilaku yang lebih moderat dalam bentuk parafrase muncul
baik mahasiswa dengan tingkat kemampuan literasi tinggi maupun rendah, dengan kecenderungan yang
sama. Artinya, mahasiswa dengan tingkat literasi tinggi atau rendah juga memiliki perilaku membuat
parafrase dengan peluang yang sama besar ketika dihadapkan dengan tugas pertanyaan yang menuntut
tingkat kemampuan kognitif tingkat rendah.

Selanjutnya, kami juga menyelidiki perilaku pemanfaatan ChatGPT pada bentuk pertanyaan yang
menuntut kemampuan kognitif tingkat tinggi. Perilaku pemanfaatan ChatGPT dilihat dari kualitas
jawaban mahasiswa pada pertanyaan tingkat tinggi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perilaku Pemanfaatan ChatGPT Pada Pertanyaan Tuntutan Kognitif Tinggi

Perilaku
Pemanfaatan
ChatGPT
C K
Tingkat 0 ali
Literasi (n) P Par m Jumlah
y apr at
P se
a ase 0
st di
e ri
Literasi Tinggi 0 2 4 6
Literasi Rendah 5 1 0 6
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Total 5 3 4 12

Tabel 3 menunjukkan distribusi jumlah perilaku pemanfataan ChatGPT pada bentuk pertanyaan
pada tingkat kognitif tinggi (HOTS). Dari tabel tersebut, kita dapat melihat kualitas jawaban mahasiswa
pada pertanyaan pada tingkat kognitif tinggi. Secara keseluruhan, bentuk pertanyaan dengan tuntutan
tingkat kognitif tinggi mengakibatkan peluang lebih besar (41,6%) lebih tinggi munculnya perilaku
pelanggaran etik dalam bentuk copy paste jawaban dari ChatGPT. Peluang tersebut terutama lebih besar
bagi mahasiswa dengan tingkat kemampuan literasi yang rendah (83,3%). Tidak sama sekali pada
mahasiswa dengan tingkat kemampuan literasi yang tinggi.

Kita juga dapat melihat fakta bahwa perilaku yang lebih moderat dalam bentuk parafrase muncul
baik mahasiswa dengan tingkat kemampuan literasi tinggi maupun rendah, dengan peluang yang lebih
besar pada mahasiswa dengan kemampuan literasi yang lebih tinggi (33,3%) dibandingkan pada
mahasiswa dengan tingkat literasi yang lebih rendah (16,6%).

Dari semua itu, kita dapat melihat pengaruh bentuk pertanyaan dan keterampilan literasi terhadap
perilaku pemanfaatan ChatGPT. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada interaksi antara bentuk
pertanyaan dan kemampuan literasi terhadap perilaku pemanfaatan ChatGPT. Mahasiswa dengan
kemampuan literasi tinggi cenderung lebih efektif dalam memanfaatkan ChatGPT, terutama ketika
diberikan tugas dengan pertanyaan HOTS. Mereka mampu memanfaatkan ChatGPT untuk
menghasilkan jawaban yang terstruktur dengan baik dan orisinil.

Sebaliknya, mahasiswa dengan kemampuan literasi rendah lebih sering menggunakan ChatGPT
untuk tugas LOTS secara tidak bertanggungjawab, yakni copy paste jawaban tanpa perubahan sama
sekali. Di sisi lain, mahasiswa dengan literasi rendah yang diberikan tugas HOTS cenderung kesulitan
dalam memanfaatkan ChatGPT secara optimal, sementara mereka yang diberi tugas LOTS lebih mudah
dalam memahami dan menggunakan ChatGPT.

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam menyelesaikan tugas kuliah sangat
bergantung pada kemampuan literasi mahasiswa. Mahasiswa dengan literasi tinggi lebih mampu
memanfaatkan potensi penuh dari ChatGPT, terutama untuk pertanyaan yang memerlukan analisis dan
evaluasi mendalam. Sementara itu, kemampuan literasi yang rendah cenderung tergantung pada
teknologi ini, terutama dalam tugas-tugas yang memerlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Bentuk pertanyaan juga memiliki pengaruh yang signifikan. Temuan penelitian saat ini
menunjukkan bahwa tugas kuliah dengan bentuk pertanyaan HOTS menuntut mahasiswa untuk berpikir
lebih kritis dan kreatif, yang dalam penelitian ini, lebih efektif dijawab dengan bantuan teknologi seperti
ChatGPT, yang menyediakan informasi yang relevan dan mendalam. Mahasiswa dengan kemampuan
literasi tinggi dapat memanfaatkan teknologi ini untuk memperoleh inspirasi” jawaban yang sesuai
dengan pertanyaan, bukan untuk mengambil jawaban secara langsung, atau copy paste. Sementara,
mahasiswa dengan tingkat literasi yang rendah sangat tergantung pada teknologi ini dan memanfaatkan
ChatGPT secara keliru.

KESIMPULAN

Penelitian saat ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tuntutan kognitif dan keterampilan
literasi terhadap perilaku mahasiswa dalam memanfaatkan ChatGPT untuk menyelesaikan tugas kuliah.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pemahaman tentang pelanggaran etis secara umum memadai,
tetapi masih ada mahasiswa yang kebingungan etis, menunjukkan masih perlunya bimbingan etis.

Selanjutnya, kemampuan literasi dan bentuk pertanyaan mempengaruhi perilaku pemanfaatan
ChatGPT dalam mengerjakan tugas kuliah. Mahasiswa dengan kemampuan literasi tinggi dapat
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memanfaatkan ChatGPT lebih efektif, terutama untuk pertanyaan HOTS. Oleh karena itu, untuk
memaksimalkan manfaat penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran, penting bagi
pendidik untuk mempertimbangkan aspek kemampuan literasi mahasiswa serta jenis pertanyaan yang
diajukan dalam tugas kuliah.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah mengkaji lebih dalam faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran, seperti tingkat kenyamanan dan
keterbukaan mahasiswa terhadap teknologi tersebut.

Catatan Akhir

Terima kasih kepada para mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini.
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